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Hasmidarwati (2010): The Implementation of Lightening the Learning 
Climate Strategy to Improve Thinking Activity in 
Learning Education Islamic Religion for Fifth Grade 
Students of State Elementary School 011 Pulau 
Jambu District of Kampar Kampar Regency. 
 
This research is classroom action research. Based on the result of 
observation at fifth year students of state elementary School 011 Pulau Jambu 
district of Kampar the Regency of Kampar there are some indicators or 
phenomena in learning process, especially for Islamic education subject, which 
showed the less of students activity in study like: a) some students like playing 
when the teacher explains he subject in the class, b) there are some students those 
do not pay attention to the teacher and they are busy with their own business like 
telling story with their friends, c) in the process of study the students are 
enduringly silent, they just receive the subject from the teacher without giving 
question or ideas, d) some students are always out and in when the teacher 
explains the subject in the class. 
 To improve students’ activity in study Islamic education so the writer 
applied lightening the learning climate strategy at fifth year students of state 
elementary School 011 Pulau Jambu district of Kampar the Regency of Kampar. 
 This research was conducted on two cycles, the data presented is about 
knowing the messenger of Allah, on first cycle, second cycle and third cycle, 
every cycle is done in two meetings. To make this research runs well without any 
obstacles, he writer has arranged some steps, they are: 1) the planning of action, 2) 
the application of action, 3) observation, and reflection. 
Based on the result of research, it is known that there is improvement of 
students’ activity, where before action the average of percentage is obtained 
47,1%, on the first cycle the average of percentage is obtained, as for on third 
cycle the average percentage was obtained 82,2%, this indicated that through 
lightening the learning climate strategy at fifth year students of state elementary 
School 011 Pulau Jambu district of Kampar the Regency of Kampar can be 
applied. 
From that result, the hypothesis sounded” by the application of lightening the 
learning climate strategy, so the activity of thinking in Islamic education subject at 
fifth year students of state elementary School 011 Pulau Jambu district of Kampar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang berfungsi membimbing siswa 
dalam kehidupan sesuai dengan tugas-tugas perkembangan yang harus dijalani 
oleh anak didik. Tugas dari perkembangan itu mencakup aspek kebutuhan hidup 
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat yang berlangsung 
secara bertahap. Bila ditinjau secara luas manusia yang hidup dan berkembang 
adalah munusia yang selalu berubah dan perubahan itulah dinamakan hasil 
belajar.  
Kemudian hal yang tidak kalah pentingnya untuk mencapai hasil 
pendidikan yang maksimal adalah ketangkasan seorang guru menumbuhkan 
Aktivitas berfikir siswa agar bisa menerima pelajaran dengan baik, karena 
Aktivitas berfikir adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu yang menumbuhkan gairah, rasa senang  dan semangat untuk belajar yang 
merupakan syarat untuk belajar yang baik yang pada akhirnya berpengaruhi pada 
hasil belajar atau pendidikan.1 Lebih lanjut dijelaskan oleh Oemar Hamalik adalah 
menjadi tanggung jawab guru agar pengajaran yang diberikan berhasil dengan 
baik. Keberhasilan ini bergantung pada usaha guru membangkitkan motivasi dan 
aktivitas berfikir belajar siswa.2  
                                                 
1
 Sahilun dkk, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja, 
(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h 84 
2
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h 159  
Berfikir adalah termasuk Aktivitas belajar. Dengan  berfikir orang 
memperoleh penemuan baru, setidak-tidaknya orang mengetahui tentang 
hubungan antara sesuatu. Berfikir bukanlah sembarang berfikir, tetapi ada taraf 
tertentu, dari taraf berfikir yang rendah sampai taraf berfikir yang tinggi.3    
Belajar berfikir sangat diperlukan selama belajar di sekolah. Masalah 
dalam belajar terkadang ada yang harus dipecahkan seorang diri, tanpa bantuan 
orang lain. Pemecahan masalah itulah yang memerlukan pemikiran. Berfikir itu 
sendiri adalah kemampuan jiwa untuk meletakkan hubungan antara bagian-bagian 
pengetahuan. Ketika berfikir dilakukan, maka di sana  terjadi suatu proses. Oleh 
karena itu, John Dewey dan Wertheimer memandang berfikir sebagai proses. 
Dalam proses itu tekanannya terletak pada penyusunan kembali kecakapan 
kognitif (yang bersifat pengetahuan).4 Perintah Allah juga menyuruh kita untuk 
berpikir, yakni pada Surah Al Ghaasyiyah ayat 17-20 yang berbunyi:  
                          
   
 
                        
 
Artinya “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan langit, 
                                                 
3
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2002), h. 44 
4
 Ibid, h. 34 
1 
bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia 
ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa aktivitas berfikir 
perlu diterapkan kepada peserta didik, agar siswa atau peserta didik dapat 
memecahkan permasalah yang dihadapai dalam proses pembelajaran. Sedangkah 
aktivitas berfikir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas berfikir  
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Sesuai dengan pengamatan awal yang penulis lakukan, diperoleh 
pengalaman bahwa dalam proses pembelajaran guru telah melakukan berbagai 
usaha untuk meningkatkan aktivitas berfikir  siswa khususnya pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 1) Kegiatan belajar mengajar sesuai 
dengan jadwal, 2) Membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) dan 3) 
menyampaikan meteri pelajaran melalui metode caramah, tanya jawab dan 
penugasan.  
Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa guru telah 
berusaha meningkatkan aktivitas berfikir  siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Akan tetapi setelah usaha-usaha tersebut dilakukan, ternyata 
aktivitas berfikir  siswa tersebut masih belum sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, artinya siswa kurang aktif dalam berfikir  jika menghadapi 
permasalahan dalam proses pembelajaran. 
Berkaitan dengan hal di atas di kelas V SD N 011 Pulau Jambu Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar  ditemui fenomena-fenomena sebagai berikut : 
a. Adanya sebagian siswa yang suka bermain-main ketika guru menerangkan 
pembelajaran di kelas.  
b. Adanya sebagian siswa yang tidak memperhatikan guru dan sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing seperti bercerita dengan teman. 
c. Dalam proses pembelajaran siswa cenderung lebih banyak diam, hanya 
menerima materi yang disampaikan oleh guru, tanpa ada memberikan 
pertanyaan ataupun tanggapan.  
d. Adanya siswa yang sering keluar masuk kelas ketika guru menerangkan 
pembelajaran di kelas.   
Berdasarkan masalah-masalah yang dikemukakan di atas, dapat dianalisa 
bahwa rendahnya aktivitas berfikir  siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Pada dasarnya banyak upaya yang dapat dilakukan guru untuk 
meningkatkan aktivitas berfikir siswa diantaranya dengan menggunakan strategi 
Lightening The Learning Climate. Hisyam Zaini menyatakan strategi Lightening 
The Learning Climate merupakan strategi yang sangat baik digunakan untuk 
melibatkan siswa dalam pembelajaran yaitu untuk membuat humor-humor kreatif 
yang berhubungan dengan materi pelajaran, dan pada waktu yang sama dapat 
mengajak siswa untuk berfikir.5   
Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk melakukan suatu penelitian 
tindakan perbaikan dalam meningkatkan akivitas berfikir  siswa khususnya pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan judul: Penerapan Strategi 
Lightening The Learning Climate Untuk Meningkatkan Aktivitas Berfikir  
                                                 
5
 Hisyam Zaini dkk. Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: CTSD, 2007), h. 85 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SDN 011 
Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Penerapan  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia bahwa Penerapan adalah proses, 
cara, perbuatan menerapkan. Dalam hal ini adalah suatu proses atau cara 
menerapkan Strategi Lightening The Learning Climate untuk meningkatkan 
aktivitas berfikir  ssiwa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.6 
2. Strategi Lightening The Learning Climate  
Hisyam Zaini menyatakan strategi Lightening The Learning Climate 
merupakan strategi yang sangat baik digunakan untuk melibatkan siswa dalam 
pembelajaran yaitu untuk membuat humor-humor kreatif yang berhubungan 
dengan materi pelajaran, dan pada waktu yang sama dapat mengajak siswa 
untuk berfikir.7   
3. Aktivitas Berfikir   
Aktivitas berfikir  merupakan aktivitas yang membuat keputusan atau 
pemilihan terhadap suatu keadaan.8 
 
C. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 
masalahnya yaitu “Apakah Penerapan Strategi Lightening The Learning Climate 
dapat meningkatkan aktivitas berfikir dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
                                                 
6
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1180 
7
 Hisyam Zaini dkk. Loc, Cit 
8
 http://re-searchengines.com/1007arief3.html  
Islam siswa  kelas V SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah penerapan strategi lightening the learning 
climate dapat meningkatkan aktivitas berfikir dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa  kelas V SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. 
2.  Manfaat Penelitian  
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 
a. Bagi siswa 
a) Untuk meningkatkan aktivitas berifkir dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa  kelas V SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar  
b) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 011 Pulau 
Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
b. Bagi guru  
a) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 
memperluas ilmu pengetahuan penulis.  
b) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
c. Bagi Sekolah  
a) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 
hasil belajar siswa.  










 BAB II 
                  KAJIAN TEORI 
 
A.  Kerangka Teoretis 
1. Strategi Pembelajaran  
Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia pendidikan yang 
diartikan sebagai cara menggunakan seluruh kekuatan militer untuk 
memenangkan suatu peperangan. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan 
sebagai a plan method, or series of ectivities designed  to echieves a particuler 
educational goal. ( suatu metode perencanaan, atau rancangan rangkaian 
aktivitas untuk pencapaian tujuan pendidikan)1  
Ada dua hal yang yang patut kita cermati dari pengertian di atas, pertama 
strategi pembelajaran merupakan recana tindakan (serangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemenfaatan sebagai sumber daya atau kekuatan dalam 
pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada penyusun 
rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua  strategi disusun untuk 
mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua penyusunan strategi adalah 
pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam 
upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu 
dirumuskan tujuan yang jelas dan dapat diukur keberhasilannya. 
                                                 
1
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Kencana, Jakarta, 2007), h. 124   
Kemp dalam Wina Sanjaya juga mejelaskan bahwa strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara afektif dan efesien. Senada dengan 
pendapat di atas, Dick and Carey dalam Wina Sanjaya juga menyebutkan bahwa 
strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang 
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar siswa.2  
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan bawa 
strategi adalah merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang harus 
dipersiapkan oleh seorang guru guna mencapai tujuan pembelajaran. Kemudian 
strategi juga merupakan suatu pendekatan yang dilakukan oleh guru sebagai 
upaya menciptakan suasana belajar siswa yang nyaman dan kondusif serta dapat 
membuat siswa berkonsentrasi dalam proses belajar dan mengajar sehingga 
aktivitas berpikir siswa dapat meningkat dengan baik. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Djamarah bahwa strategi juga dapat diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.oleh karena itu 
dapat dikemukakan empat strategi dasar dalam proses belajar mengajar yaitu 
sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku dan keperibadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat 
c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar 
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan 
oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya 
                                                 
2
 Ibid, h. 124   
7 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang 
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem 
intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.3 
 
Hal senada yang dinyatakan Hartono bahwa strategi pembelajaran adalah 
cara atau taktik yang digunakan guru dan siswa agar terciptanya proses 
pembelajaran. Lebih lanjut Hartono menjelaskan menyusun strategi pembelajaran 
perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Keadaan jasmani 
2. Keadaan emosional dan sosial siswa 
3. Keadaan lingkungan belajar 
4. Memulai belajar 
5. Membagi pekerjaan 
6. Adakan kontrol di akhir pembelajaran 
7. Pupuk sikap optimis, ah baru segini …. 
8. Waktu belajar, 6 X 2 lebih baik dari 2X 6  
9. Membuat rencana kerja 
10. Pengurangan waktu yang efesien 
11. Belajar giat tidak merusak 
12. Mempertinggi kecepatan membaca 
13. Membaca dengan mengikuti fikiran pengarang 
14. Cara mempelajari buku, sebelum membaca buku mencari gambaran umum 
isi buku.4 
 
Dari penjelasan di atas telah tergambar bahwa penggunaan strategi dalam 
proses belajar mengajar adalah merupakan hal yang sangat penting dalam 
pencapai an tujuan pembelajaran itu sendiri sesuai dengan harapan yang akan 
dicapai.  Sedangkan harapan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 
meningkatkan aktivitas berpikir siswa dalam belajar, khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui Strategi Pembelajaran 
Lightening The Learning Climate. 
                                                 
3
 Syaiful Bahri Djamarah, Op, Cit, h. 5-6  
4
 Hartono, dkk. Strategi Pembelajaran, Pekanbaru: LSFK2P, 2006, h. 4 
 2. Strategi Pembelajaran Lightening The Learning Climate 
Hartono menjelaskan bahwa dengan Strategi Pembelajaran Lightening The 
Learning Climate dapat membuat satu kelas cepat menemukan suasana belajar 
yang rileks. Informal dan tidak menakutkan dengan meminta siswa untuk 
membuat humor-humor kreatif yang berhubungan dengan materi kuliah. Strategi 
ini sangatlah informal, akan tetapi pada waktu yang sama dapat mengajak siswa 
untuk berpikir.5 
Selanjutnya Zaini menjelaskan ada beberapa langkah-langkah strategi 
pembelajaran Lightening The Learning Climate yang dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut : 
1) Jelaskanlah kepada siswa bahwa anda akan memulai pelajaran dengan 
aktifitas pembuka yang menyenangkan sebelum masuk pada materi 
pelajaran yang lebih serius. 
2) Bagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Beri masing-masing 
kelompok kecil itu satu tugas untuk membuat kegembiraan atau kelucuan 
dari topik, konsep atau issu dari mata pelajaran yang anda ajarkan. 
3) Mintahlah kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan kreasi 
mereka. Hargai setiap kreasi. 
4) Tanyakan; Apa yang mereka pelajari tentang materi kita dari latihan ini ?” 
5) Guru memberi penjelasan atau melanjutkan pelajaran dengan materi lain.6 
 
3. Aktivitas Berpikir 
Depdikbud , Pemikiran berasal dari kata pikir yang berarti 1) akal budi, 
ingatan, angan-angan, dan 2) kata dalam hati, pendapat (pertimbangan), yang 
memperoleh imbuhan Pe –pikir-an. Jadi pemikiran dapat diartikan sebagai 
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pendapat atau pertimbangan seseorang terhadap suatu keadaan atau peristiwa. 
Sedangkan berfikir berarti menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan atau 
memutuskan sesuatu. 7 
Menurut Abu Ahmadi , perkembangan pikiran (intelect) anak itu pada 
dasarnya berhubungan erat dengan bahasa, keduanya merupakan faktor penentu 
bagi seseorang dapat menyampaikan gagasannya, keinginannya dalam 
mengadakan komunikasi dengan lain. 8 
Sedangkan menurut Sarlito meninjau berfikir dari sudut pandang tingkah 
laku yang menggunakan ide, yaitu suatu proses simbolis. Kalau kita makan, maka 
kita bukan berfikir . tetapi kalau kita membayangkan mengenai suatu makanan 
yang tidak ada, maka kita menggunakan ide atau simbol-simbol tertentu dan 
tingkah laku ini disebut berfikir. 9 
Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak. Akan 
tetapi, pikiran manusia, walaupun tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja otak, 
lebih dari sekedar kerja organ tubuh yang disebut otak.10 
Patty, dkk dalam Abu Ahmadi, mengemukakan adanya tiga fungsi dari 
berpikir, yakni membentuk pengertian, membentuk pendapat/opini dan 
membentuk kesimpulan.  
1) Membentuk pengertian, dapat diartikan sebagai suatu perbuatan dalam 
proses berpikir (dengan memanfaatkan isi ingatan) bersifat riel, abstrak 
dan umum serta mengandung sifak hakikat sesuatu.  
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2) Membentuk pendapat, dapat diartikan sebagai hasil pekerjaan pikir dalam 
meletakkan hubungan antara tanggapan yang satu dengan lainnya, antara 
pengertian satu dengan pengertian lainnya, dan dinyatakan dalam suatu 
kalimat 
3) Membentuk kesimpulan, dapat diartikan sebagai membentuk pendapat “ 
baru “ yang berdasar atas pendapat-pendapat lain yang sudah ada. Dalam 
menarik kesimpulan, seseorang dapat menggunakan bermacam-macam 
cara yang secara kronologis meliputi hal-hal sebagai berikut : 
4) Kesimpulan yang ditarik atas dasar analogi, yaitu apabila sesorang 
berusaha mencari hubungan dari peristiwa-peristiwa atas dasar adanya 
persamaan-persamaan atau kemiripan-kemiripannya. 
5) Kesimpulan yang ditarik atas dasar induksi sintesis, yaitu metode 
berpikir, bertolak dari pengertian yang lebih rendah melompat kepada 
pengertian yang lebih tinggi. 
6) Kesimpulan yang ditarik atas dasar deduksi analitis, yaitu metode 
berpikir yang bertolak dari pengertian lebih tinggi/umum, melompat 
kepada pengertian lebih rendah, dengan mana, seseorang berangkat dari 
anggapan/proposisi umum menuju pada anggapan yang lebih khusus.11 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
berfkir adalah suatu kegiatan manusia yang berhubungan dengan kegiatan otak 
(psikis). Kemampuan manusia untuk memutuskan atau mempertimbangkan 
sesuatu yang akan dikerjakan terlebih dahulu diproses di dalam otak manusia, dan 
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selanjutnya seseorang dapat memberikan interprestasi terhadap objek yang 
diamatinya. Pemikiran setiap individu akan berbeda antara satu dengan yang 
lainnya, karena setiap individu adalah memiliki kemampuan dan karakteristik 
yang berbeda pula.  
 
4. Fungsi dan Kegiatan Berfikir  
Para ahli logika mengemukakan adanya 3 fungsi dari berpikir, yakni 
membentuk pengertian, membentuk pendapat atau opini dan bentuk kesimpulan. 
Menurut Abu Ahmadi  tiga fungsi berpikir tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Membentuk Pengertian 
Dapat diartikan sebagai suatu perbuatan dalam proses berpikir (dengan 
memanfaatkan isi ingatan) bersifat riel, abstrak dan umum serta 
mengandung sifat hakikat sesuatu. Dengan rumusan pengertian 
sebagaimana tersebut di atas, hendaknya dimengerti bahwa ada 
perbedaan antara pengertian dengan tanggapan.  
2) Membentuk Pendapat (Opini) 
Membentuk Pendapat dapat diartikan sebagai hasil pekerjaan pikir dalam 
meletakkan hubungan antara tanggapan yang satu dengan lainnya, antara 
pengertian satu dengan pengertian lainnya, dan dinyatakan dalam satu 
kalimat. 
3) Membentuk Kesimpulan 
Membentuk Kesimpulan dapat diartikan sebagai membentuk pendapat 
baru yang berdasarkan atas pendapat-pendapat lain yang sudah ada. 
Dalam menarik kesimpulan, seseorang dapat menggunakan bermacam-
macam cara yang secara kronologis meliputi hal-hal :  
• Kesimpulan yang ditarik atas dasar Analogi. 
• Kesimpulan yang ditarik atas dasar Induksi Sintesis. 
• Kesimpulan yang ditarik atas dasar Deduksi Analitis.12 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi tersebut di 
atas, dapat dipahami bahwa fungsi berfikir sangat berkaitan upaya seseorang 
dalam membentuk pengertian, membentuk pendapat atau opini dan bentuk 
kesimpulan tentang suatu makna atau kejadian yang sedang berlangsung. Melalui 
berfikir seseorang dapat mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan. 
 Sarlito Wirawan Sarwono mengemukakan beberapa kegiatan dalam 
berfikir yaitu sebagai beikut:13 
1) Berfikir Asosiatif, yaitu proses berfikir dimana suatu ide merangsang 
timbulnya ide lain. Jalan pikiran dalam proses berfikir asosiatif tidak 
ditentukan atau diarahkan sebelumnya, jadi ide-ide timbul secara bebas. 
Jenis-jenis berfikir asosiatif adalh: 
• Asosiasi bebas yaitu satu ide akan menimbulkan ide mengenai hal 
lain, yaitu hal apa saja tanpa ada batasnya. Misalnya ide tentang 
makanan dapat merangsang timbulnya ide tentan restoran atau 
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dapur atau nasi atau anak yang belum sempat diberi makan atau 
apa saja. 
• Asosiasi kontrol; satu ide tertentu akan menimbulkan ide mengenai 
hal lain dalam batas-batas tertentu. Misalnya, ide tentang “membeli 
mobil” akan merangsang ide-ide lain tentang harganya, atau 
pajaknya, atau pemeliharaannya, atau mereknya, atau modelnya, 
tetapi tidak merangsang ide tentang hal-hal lain di luar itu seperti 
peraturan lalu lintas, polisi lalulintas, mertua yang sering 
meminjam barang-barang, piutang yang belum ditagih dan 
sebagainya.  
• Melamun, yaitu menghayal bebas, sebebas-bebasnya tanpa btas, 
juga mengenai hal-hal yang tidak realistis. 
• Mimpi yaitu ide-ide tentang bebagai hal, yang timbul secara tidak 
disadari pada waktu tidur. Mimpi ini kadang-kadang terlupakan 
pada waktu bangun, tetapi kadang-kadang masih dapat diingat.      
• Berfikir artistik yaitu pross berfikir yang sangat subjektif. Jalan 
pikiran sangat dipengaruhi oleh pendapat dan pandangan diri 
pribadi tanpa menghiraukan keadaan sekitas. Ini sering dilakukan 
oleh para seniman dalam mencipta karya-karya seninya.  
2) Berfikir terarah, yaitu proses berfikir yang telah ditentukan sebelumnya 
dan diarahkan kepada sesuatu, biasanya diarahkan kepada pemecahan 
persoalannya. Dua macam berfikir terarah yaitu: 
• Berfikir kritis yaitu membuat keputusan atau pemilihan terhadap 
suatu keadaan. 
• Berfikir kreatif yaitu berfikir untuk menemukan hubungan-
hubungan baru antara berbagai hal, menemukan pemecahan baru 
dari suatu soal, menemukan sistem baru, menemukan bentuk 
artistik baru dan sebagainya. 
 
A. Penelitian yang Relevan 
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, 
unsur relevanya dengan penelitian yang penulis laksanakan adalah sama-sama 
menerapkan strategi Pembelajaran Lightening The Learning Climate . Adapun 
penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Eni Muryanti dari 
instansi yang sama yaitu Universitas Islam Negeri Suska Riau tahun 2010 dengan 
judul ” Penerapan Strategi Pembelajaran Lightening The Learning Climate 
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 031 Kemang Indah Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar”. Adapun hasil penelitian saudari Eni Muryanti adalah 
berdasarkan hasil observasi sebelum penerapan motivasi belajar  siswa diperoleh 
54% dengan kategori rendah. Kemudian berdasarkam hasil observasi pada siklus 
pertama yang menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar  siswa mencapai 
dengan 70% dengan kategori tinggi. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan 
mencapai motivasi belajar siswa diperoleh 77% dengan katehori sangat tinggi. 
 
 B. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan 
strategi pembelajaran Lightening The Learning Climate, maka aktivitas berpikir  
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas V SDN 011 Pulau 
Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar akan meningkat.  
 
C. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
1) Sebelum masuk pada materi pelajaran guru memulai dengan pembukaan 
yang menyenangkan  
2) Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kolompok kecil 
3) Guru memberi masing-masing kelompok satu tugas yaitu membuat 
kegembiraan atau kelucuan dari topik berkaitan dengan materi yang 
dibahas, konsep atau isu dari mata pelajaran yang akan dipelajari 
4) Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan kreasinya dan 
menghargai setiap kreasi siswa 
5) Guru menanyakan kepada siswa, apa materi yang akan kita pelajari dari 
latihan tersebut 
6) Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan menghubungkan 
dengan materi pelajaran. 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan 
diajarkan 
2) Siswa segera membentuk kelompok 
3) Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yaitu 
membuat kegembiraan atau keluconan dari materi yang dibahas. 
4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kreasinya 
5) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi yang telah dipelajari 
6) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang jawaban tadi. 
 
2. Indikator Hasil 
Untuk mengukur keaktifan berpikir siswa dalam belajar pendidikan agama 
islam (PAI) yang menjadi indikator penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Siswa dapat berpikir yaitu dengan memanfaatkan isi ingatan yang bersifat ril, 
abstrak dan umum. 
2. Siswa dapat membedakan antara pengertian dengan tanggapan 
3. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
tanggapan yang satu dengan lainnya 
4. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
pengertian dengan pengertian lainnya dalam bentuk kalimat 
5. Siswa dapat membentuk kesimpulan dengan bahasa sendiri 
6. Siswa dapat membentuk pendapat baru yang berdasarkan atas pendapat-
pendapat lain yang sudah ada. 
7. Siswa dapat membantuk kesimpulan dengan menggunakan bermacam-macam 
cara yang secara kronologis yaitu menyimpulkan atas dasar analogi, 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rencana Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Subjek dalam penelitian  ini adalah guru dan seluruh siswa kelas V SDN 
011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, tahun pelajaran 2010-
2011 dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. Sedangkan yang menjadi objek 
dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi pembelajaran Lightening The 
Learning Climate untuk meningkatkan aktivitas berfikir siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. 
 
B. Tempat Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 011 Pulau Jambu 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian ini 
dilaksanakan bulan Juli hingga Oktober 2010. Mata pelajaran yang diteliti adalah 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).  
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini mengacu pada Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan 
indikator pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas V, maka proses 
implementasi mengenai seluruh indikator tersebut dapat dibagi menjadi 2 x 
pertemuan pembelajaran. 
19 
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan 
yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang 
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 
a. Perencanaan/persiapan tindakan 
b. Pelaksanaan tindakan 
c. Observasi  
d. Refleksi 
a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan oleh 
guru dan observasi. Adapun  langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:   
1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar Kompetensi 
Menceritakan kisah-kisah Nabi. Standar kompetesi ini dapat dicapai 
melalaui kompetensi dasar yaitu: Menceritakan kisah Nabi Ayyub As dan 
Menceritakan kisah Nabi Musa As. 
2) Membuat lembaran observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
3) Meminta teman sejawat untuk menjadi observer, dan melakukan diskusi 
tentang observasi yang akan dilakukan. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan di lakukan dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran Lightening The Learning Climate adalah sebagai berikut : 
1. Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang menyenangkan 
sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih serius. 
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
3. Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk 
membuat kegembiraan atau kelucuan dari topik, konsep atau isu dari mata 
pelajaran yang akan dipelajari. 
4. Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan kreasi 
mereka. Guru menghargai setiap kreasi. 
5. Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari dari 
latihan tersebut. 
6. Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan menghubungkan 
dengan matari pelajaran. 
 
D. Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif 
dan data kuantitatif, yang terdiri dari : 
a. Aktivitas Berpikir  
Aktivitas berpikir  siswa diperoleh melalui lembar observasi selama 
pembelajaran berlangsung yang merupakan data kuantitatif.  
b. Aktivitas Pembelajaran 
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang: 
a. Observasi  
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran Lightening The Learning Climate. 
2) Untuk mengetahui aktivitas Siswa selama pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran Lightening The Learning Climate. 
3) Untuk mengetahui aktivitas berpikir  siswa selama pembelajaran 
dengan strategi pembelajaran Lightening The Learning Climate. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui tentang profil sekolah 
tempat penelitian yang dilaksanakan. 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 




 xp =      
Keterangan: 
f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P   = Angka persentase 
100% = Bilangan Tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka 
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, 
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 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). 
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Rendah dan Sangat Rendah, Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
a. 76% - 100% tergolong sangat tinggi 
b. 56% – 75% tergolong tinggi 
c. 40% – 55% tergolong cukup tinggi 
d. 40% kebawah tergolong rendah”.2 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki aktivitas 
berpikir  yang tinggi di dalam belajar Pendidikan pendidikan agama islam (PAI) 
mencapai 75 %. Artinya dengan persentase tersebut aktivitas berpikir  dalam 
belajar Pendidikan pendidikan agama islam siswa tergolong tinggi, hal ini 
berpedoman pada teori yang dikemukan oleh Suharsimi Arikunto sebagai berikut: 
a. 76% - 100% tergolong sangat tinggi 
b. 56% – 75% tergolong tinggi 
c. 40% – 55% tergolong rendah 
d. 40% kebawah tergolong sangat rendah. 3. 
 
B. Observasi dan Refleksi 
1. Observasi  
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan 
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-
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masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada 
siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan 
aktivitas siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran. 
2. Refleksi  
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. 
Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihat data observasi 
guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap 
observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi apakah 
kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan aktivitas berpikir pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan penerapan strategi pembelajaran 
Lightening The Learning Climate pada siswa kelas V SDN 011 Pulau Jambu 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Setting Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Sekolah 
SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, yang 
terletak di pulau jambu Desa Penyasawan Kecamatan Kampar. Pada awalnya 
Sekolah ini bernama Sekolah Rakyat (SR), yang pada tahun 1968 .Sekolah ini 
pada mulanya dipimpin oleh kepala sekolah yang bernama Bapak Roman. 
Kemudian pada tahun 1970 1974 berubah menjadi SDN yang dipimpin oleh 
Bapak Syuib. 
Setelah kepemimpinan Bapak Syuib, jabatan kepala sekolah dipimpin oleh 
Bapak Hamzah yang memimpin selama 5 tahun yaitu dari tahun 1974 sampai 
1979. Kemudian Bapak Hamzah digantikan oleh Bapak Ali Amran, yang 
memimpin selama 9 tahun yaitu mulai tahun 1979 sampai 1988. 
Pada tahun 1988 sampai 1990 kepala sekolah dipimpin oleh Bapak Idris, 
Kemudian kepemimpinan disusul oleh Makmur yang memimpin selama 11 tahun, 
mulai dari tahun 1990 sampai tahun 2001. 
Kepemimpinan kepala sekolah dilanjutkan oleh Bapak Anwar.R,yang 
menjabat dari tahun 2001 – 2003. Pada tahun inilah SDN 011 Pulau Jambu desa 
penyasawahan menjadi desa Pulau Jambu (pemekaran) Kecamatan Kampar.  
Pada tahun 2003 – 2008 kepala sekolah dipimpin oleh bapak Ilyas Ama. 
Dari tahun 2008 hingga sekarang SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar dipimpin oleh Bapak Agus Salim S.Pd. 
   
2. Keadaan Guru dan Siswa 
a. Keadaan Guru   
Guru yang mengajar di SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar berjumlah 19 orang, guru laki-laki berjumlah 8 orang, 
sedangkan guru perempuan berjumlah 11 orang. Untuk lebih jelas tentang 
keadaan guru yang mengajar di SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel IV.1. 




No Nama Guru NIP Jabatan
1 Agussalim, S.Pd 19600817 198008 1 001 Kepala Sekolah
2 Syamsinar 19501110 197802 2 002 Guru Kelas
3 Hj. Nurjani 19640615 198410 2 003 Guru Kelas
4 Herawati 19570505 198410 2 002 Guru Kelas
5 Fatimah 19561231 198410 2 002 Guru Kelas
6 Sarimah 19621231 198410 2 037 Guru Kelas
7 Agustar 19630911 198810 1 001 Guru Penjas
8 Safnizar, EF 19630911 198810 1 001 Guru Kelas
9 Mhd.Nur 131934290 Guru Kelas
10 Hasmidarwatii 19680604 199203 2 005 Guru PAI
11 Zulfitri, S.Pd 19681213 199310 1 001 Guru Kelas
12 Mhd. Salim 19650317 199103 1 006 Guru Penjas
13 Sumarni 19680520 199602 2 001 Guru PAI
14 Jasmawati 19580511 198112 2 001 Guru Bid Studi
15 Marjohan 19541012 198604 1 001 Jaga SD
16 Desrida Guru KTK
17 Desi Puspita Ayu, S.Pd Guru B.inggris
18 Nur Azlina Guru KD
19 Andri Ahyadi, S.Pd Guru B.inggris
 
Sumber : SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
 
b. Keadaan Siswa 
Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan salah satu 
sistem pendidikan.. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 011 Pulau Jambu 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar adalah 209 orang yang terdiri dari 6 
kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel IV.2. 
Keadaan Siswa SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar 
 
No Kelas L P Jumlah
1 IA 10 8 18
2 IB 10 10 20
3 IIA 13 9 22
4 IIB 12 9 21
5 III 18 9 27
6 IV 21 17 38
7 VA 8 9 17
8 VB 9 10 19
9 VI 14 13 27
Jumlah 115 94 209
 
Sumber : SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
  
3. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting 
Dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Adapun keadaan sarana dan 
prasarana di SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat 
penulis jelaskan sebagai berikut : 
Tabel IV.3. 
Sarana Dan Prasarana SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar 
No JENIS RUANG JUMLAH KONDISI
1 Ruang Kelas 9 Baik
2 Ruang Kepsek 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang Jamban 3 Baik
Jumlah 14
 
      Sumber : SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Data Sebelum Tindakan 
Berdasarkan dari hasil analisis terhadap aktivitas berfikir siswa kelas V 
SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar sebelum 
dilakukannya tindakan, diketahui bahwa aktivitas berfikir siswa dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam tergolong rendah dengan jumlah rata-rata persentase 
47,1%. Analisis sementara penulis rendahnya aktivitas berfikir siswa dalam 
belajar pendidikan Agama Islam disebabkan karena metode atau strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih metode-metode lama, yang 
cenderung monoton, sehingga siswa cepat jenuh. Untuk mengetahui lebih detail 
mengenai belajar  aktivitas berfikir siswa sebelum tindakan dapat dilihat pada 
tabel IV.4 berikut:  
Tabel IV. 4  
Data Awal Aktivitas berfikir Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 M. ANDRE √ √ √ 3 4
2 DIO RINALDO √ √ √ 3 4
3 SUKRAN √ √ 2 5
4 WIWIN SUGANDA √ √ √ √ 4 3
5 ELVITRA √ √ √ 3 4
6 TOMI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 2
7 ROMI SAPUTRA √ 1 6
8 ADI SAPUTRA √ √ √ √ 4 3
9 NURLAILI √ √ √ 3 4
10 INTAN NURAINI √ √ √ √ 4 3
11 DENITA √ √ √ √ 4 3
12 WIWIN ERVINA √ √ √ 3 4
13 MAYA YULINAR √ √ √ 3 4
14 NELDA FITRI √ √ √ √ 4 3
15 MIRA ANGRAINI √ √ √ 3 4
16 RETI AINUR √ √ √ √
17 SITI ANISA √ √ √ 3 4
10 6 6 8 7 10 9 52 60
58,8 35,3 35,3 47,1 41,2 58,8 52,9 47,1 52,9
Jumlah
Rata-rata (%)
AlternatifIndikator NO Nama Siswa
 
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010 
 
Berdasarkan tabel IV. 4 di atas, diketahui bahwa Aktivitas berfikir siswa 
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam secara klasikal masih tergolong rendah 
dengan perolehan skor 47.1% dengan rata-rata 52,9%, angka 47.1%  berada pada 
interval 40-55% Oleh karena itu peneliti melakukan langkah perbaikan untuk 
masalah rendahnya Aktivitas berfikir siswa dalam pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan Strategi  Lightening The Learning Climate. Karena peneliti merasa 
dengan melihat langkah-langkah pembelajaran Strategi  Lightening The Learning 
Climate Aktivitas berfikir siswa khususnya pada mata pelajaran PAI akan dapat 
meningkat. Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan peningkatan Aktivitas 
berfikir PAI siswa melalui penerapan Strategi  Lightening The Learning Climate. 
Secara rinci Indikator aktivitas belajar siswa pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam adalah sebagai berikut : 
a. Siswa dapat berpikir yaitu dengan memanfaatkan isi ingatan yang 
bersifat ril, abstrak dan umum, memperoleh nilai rata-rata persentase 
58,8% 
b. Siswa dapat membedakan antara pengertian dengan tanggapan, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 35,3% 
c. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
tanggapan yang satu dengan lainnya, memperoleh nilai rata-rata 
persentase 35,3% 
d. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
pengertian dengan pengertian lainnya dalam bentuk kalimat, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 47,1% 
e. Siswa dapat membentuk kesimpulan dengan bahasa sendiri, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 41,2% 
f. Siswa dapat membentuk pendapat baru yang berdasarkan atas pendapat-
pendapat lain yang sudah ada, memperoleh nilai rata-rata persentase 
58,8% 
g. Siswa dapat membantuk kesimpulan dengan menggunakan bermacam-
macam cara yang secara kronologis yaitu menyimpulkan atas dasar 
analogi, menyiompulkan atas dasar induksi sintesis dan menyimpulkan 
atas dasar deduksi analitis, memperoleh nilai rata-rata persentase 52,9% 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat kita ketahui bahwa aktivitas berfikir 
siswa rendah dalam proses pembelajaran sebelum diterapkan Strategi  Lightening 
The Learning Climate, di bawah ini penulis akan menguraikan hasil penetian 
untuk meningkatkan aktivitas berfikir siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas V SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
 
2. Siklus Pertama 
a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan oleh 
guru dan observasi. Adapun  langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:   
a. Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar Kompetensi 
Menceritakan kisah-kisah Nabi. Standar kompetesi ini dapat dicapai 
melalaui kompetensi dasar yaitu: Menceritakan kisah Nabi Ayyub As dan 
Menceritakan kisah Nabi Musa As. 
b. Membuat lembaran observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
c. Meminta teman sejawat untuk menjadi Observer, dan melakukan diskusi 
tentang observasi yang akan dilakukan 
 
  
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Siklus I Pertemuan I 
 Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23 
Juli 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan melibatkan seluruh 
siswa Kelas V SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
dengan penggunaan Strategi  Lightening The Learning Climate. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah dipersiapkan dan berpedoman pada silabus, dan kurikulum, pada 
pertemuan pertama indikator yang di pelajari adalah Menceritakan kisah Nabi 
Ayyub As, yang bertujuan agar siswa dapat Siswa dapat menceritakan kisah atau 
cerita tentang Nabi Ayyub As. 
Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu: kegiatan 
awal atau pembukaan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan  kegiatan inti. 
Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran 
yang digunakan yaitu langkah-langkah pembelajaran Strategi  Lightening The 
Learning Climate, dan dilanjutkan dengan  kegiatan akhir atau sebagai penutup 
pelajaran. Secara terperinci tentang pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan 
pertama dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kegiatan awal 10 menit :  
a. Memulai pelajaran dengan membaca do'a 
b. Melakukan absensi siswa 
c. Guru memberikan Apersepsi tentang materi sekaligus model pembelajaran 
2. Kegiatan inti 50 menit :  
a. Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang menyenangkan 
sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih serius. 
b. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
c. Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk 
membuat kegembiraan atau kelucuan dari topik berkaitan dengan materi, 
konsep atau isu dari mata pelajaran yang akan dipelajari. 
d. Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan kreasi 
mereka. Guru menghargai setiap kreasi. 
e. Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari dari 
latihan tersebut. 
f. Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan menghubungkan 
dengan matari pelajaran 
3. Kegiatan akhir 10 menit :  
a. Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 
pelajaran yang telah disampaikan  
c. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam  
 
2) Siklus I Pertemuan II 
Siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 30 Juli 
2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan seluruh siswa Kelas V 
SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampardengan 
penggunaan Strategi  Lightening The Learning Climate Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dipersiapkan dan berpedoman pada silabus, dan kurikulum, pada pertemuan kedua 
indikator yang di pelajari Menunjukkan ujian yang diterima Nabi Ayyub As, 
Menunjukkan sikap Nabi Ayyub As dalam menghadapi ujian, yang bertujuan agar 
Siswa dapat menunjukkan ujian yang diterima oleh Nabi Ayyub As dan dapat 
mengetahi dan menunjukkan bagaimana sikap Nabi Ayyub As dalam menghadapi 
ujian tersebut. 
Dalam pelaksanaan tindakan pada pertemua kedua siklus I sama dengan 
pertemuan pertama siklus I, yaitu terdiri dari beberapa tahap yaitu: kegiatan awal 
atau pembukaan pembelajaran, yang dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit 
Kemudian dilanjutkan dengan  kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan model pembelajaran yang digunakan yaitu Strategi  
Lightening The Learning Climate, yang dilaksanakan selama lebih kurang 50 
menit, dan dilanjutakan dengan  kegiatan akhir atau sebagai penutup pelajaran 
dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Secara terperinci tentang pelaksanaan 
tindakan pada siklus I pertemuan pertama dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kegiatan awal 10 menit :  
a. Memulai pelajaran dengan membaca do'a 
b. Melakukan absensi siswa 
c. Guru memberikan Apersepsi tentang materi sekaligus strategi pembelajaran 
2. Kegiatan inti 50 menit :  
a. Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang menyenangkan 
sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih serius. 
b. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
c. Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk 
membuat kegembiraan atau kelucuan dari topik berkaitan dengan materi, 
konsep atau isu dari mata pelajaran yang akan dipelajari. 
d. Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan kreasi 
mereka. Guru menghargai setiap kreasi. 
e. Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari dari 
latihan tersebut. 
f. Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan menghubungkan 
dengan matari pelajaran 
3. Kegiatan akhir 10 menit :  
a. Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 
pelajaran yang telah disampaikan  
c. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
 
c. Observasi  
           Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat dan supervisor, 
tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan Aktivitas 
siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi 
masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 
sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai  untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus II. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru 
dan Aktivitas siswa  selama proses berlangsungnya pembelajaran 
 
1) Observasi Aktivitas guru   
 Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah gambaran 
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Aktivitas guru terdiri dari 6 jenis aktivitas yang diobservasi sesuai dengan 
skenario Strategi  Lightening The Learning Climate Agar lebih jelas menganai 
hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
TABEL.IV. 5 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan I 
Ya Tidak
1 Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang menyenangkan
sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih serius. √
2 Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. √
3 Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk
membuat kegembiraan atau kelucuan dari topik, konsep atau isu dari
mata pelajaran yang akan dipelajari.
√
4 Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan kreasi
mereka. Guru menghargai setiap kreasi. √
5 Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari dari
latihan tersebut. √
6 Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan menghubungkan
dengan matari pelajaran √
3 3
50% 50%
No AKTIVITAS YANG DIAMATI
Jumlah 
Persentase 
Siklus I Pertemuan I
 
 Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010 
 
Berdasarkan data pada tabel IV.5 di atas, dapat digambarkan bahwa secara 
keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan Strategi  Lightening The Learning 
Climate dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh jawaban 
“Ya”  pada siklus pertama pertemuan pertama sebanyak 3 kali dengan rata-rata 
50%. Sedang alternatfi jawaban “Tidak” sebanyak  3 kali dengan rata-rata 50%.. 
Pada siklus I pertemuan kedua aktivitas guru meningkat dari siklus I 




Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan II 
Ya Tidak
1 Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang
menyenangkan sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih
serius.
√
2 Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. √
3 Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk
membuat kegembiraan atau kelucuan dari topik, konsep atau isu dari
mata pelajaran yang akan dipelajari.
√
4 Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan
kreasi mereka. Guru menghargai setiap kreasi. √
5 Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari
dari latihan tersebut. √
6 Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan
menghubungkan dengan matari pelajaran √
4 2
67% 33%




Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010 
Berdasarkan data pada tabel IV.6 di atas, dapat digambarkan bahwa secara 
keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan Strategi  Lightening The Learning 
Climate dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh jawaban 
“Ya”  pada siklus pertama pertemuan pertama sebanyak 4 kali dengan rata-rata 
67%. Sedang alternatif jawaban “Tidak” sebanyak  2 kali dengan rata-rata 33%. 
 2) Observasi Aktivitas Siswa  
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa juga ada 5 jenis aktivitas 
relevan dengan aktivitas guru. Adapun aktivitas siswa pada pertemuan 1 
siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel IV.7 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1  
1 2 3 4 5 6 Ya Tidak
1 M. ANDRE √ √ √ 3 3
2 DIO RINALDO √ √ √ √ √ 5 1
3 SUKRAN √ √ √ √ √ 5 1
4 WIWIN SUGANDA √ √ √ 3 3
5 ELVITRA √ √ √ 3 3
6 TOMI SAPUTRA √ √ √ 3 3
7 ROMI SAPUTRA √ √ √ √ 4 2
8 ADI SAPUTRA √ √ 2 4
9 NURLAILI √ √ √ √ 4 2
10 INTAN NURAINI √ √ √ √ 4 2
11 DENITA √ √ 2 4
12 WIWIN ERVINA √ √ √ 3 3
13 MAYA YULINAR √ √ √ √ 4 2
14 NELDA FITRI √ √ √ 3 3
15 MIRA ANGRAINI √ √ 2 4
16 RETI AINUR √ √ √ √ 4 2
17 SITI ANISA √ √ √ √ 4 2
12 11 11 8 8 8 58 44
70,6 64,7 64,7 47,1 47,1 47,1 56,9 43,1Rata-rata (%)
Jumlah
Indikator NO Nama Siswa Alternatif
 
Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010 
Berdasarkan tabel. IV. 7, diketahui bahwa aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran melalui strategi Lightening The Learning Climate dengan alternatif 
jawaban ”Ya” dan ”Tidak”, maka diperoleh jawaban ”Ya” pada pertemuan 
pertama dengan rata-rata 56,9%, serta jawaban ”Tidak” dengan rata-rata 43,1%. 
Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III, 
maka aktifitas siswa melalui strategi Lightening The Learning Climate pada siklus 
I pertemuan 1 ini berada pada klasifikasi “tinggi”, karena 56,9% berada pada 
rentang 56-75%.  Kemudian persentase Aktivitas siswa  pada tiap aspek dapat 
dilihat pada keterangan di bawah ini: 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan diajarkan, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 70,6% 
2) Siswa segera membentuk kelompok, memperoleh nilai rata-rata persentase 
647% 
3) Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yaitu 
membuat kegembiraan atau keluconan dari materi yang dibahas, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 64,7% 
4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kreasinya, memperoleh nilai 
rata-rata persentase 47,1% 
5) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi yang telah dipelajari, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 47,1%  
6) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang jawaban tadi, memperoleh 
nilai rata-rata persentase 47,1% 
Sedangkan pada siklus I pertemuan 2 aktivitas siswa meningkat menjadi 
70,6%. Untuk mengetahui lebih detail mengenal aktivitas siswa pada siklus I 











Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 
1 2 3 4 5 6 Ya Tidak
1 M. ANDRE √ √ √ 3 3
2 DIO RINALDO √ √ √ √ √ √ 6 0
3 SUKRAN √ √ √ √ √ 5 1
4 WIWIN SUGANDA √ √ √ √ 4 2
5 ELVITRA √ √ √ √ √ 5 1
6 TOMI SAPUTRA √ √ √ 3 3
7 ROMI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 1
8 ADI SAPUTRA √ √ √ 3 3
9 NURLAILI √ √ √ √ √ 5 1
10 INTAN NURAINI √ √ √ √ √ √ 6 0
11 DENITA √ √ 2 4
12 WIWIN ERVINA √ √ √ √ 4 2
13 MAYA YULINAR √ √ √ √ √ 5 1
14 NELDA FITRI √ √ √ √ 4 2
15 MIRA ANGRAINI √ √ √ 3 3
16 RETI AINUR √ √ √ √ √ 5 1
17 SITI ANISA √ √ √ √ 4 2
16 12 15 11 8 10 72 30





Sumber : Data hasil Observasi, 2010 
Berdasarkan tabel. IV. 8, diketahui bahwa aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran melalui strategi Lightening The Learning Climate dengan alternatif 
jawaban ”Ya” dan ”Tidak”, maka diperoleh jawaban ”Ya” pada pertemuan kedua 
dengan rata-rata 70,6%, serta jawaban ”Tidak” dengan rata-rata 29,4%. Setelah 
dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III, maka 
aktifitas siswa melalui metode SQ3R pada siklus I pertemuan 2 ini berada pada 
klasifikasi “tinggi”, karena 70,6% berada pada rentang 56-75%.  Kemudian 
persentase Aktivitas siswa  pada tiap aspek dapat dilihat pada keterangan di 
bawah ini: 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan diajarkan, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 94,1% 
2) Siswa segera membentuk kelompok, memperoleh nilai rata-rata persentase 
70,6% 
3) Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yaitu 
membuat kegembiraan atau keluconan dari materi yang dibahas, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 88,2% 
4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kreasinya, memperoleh nilai 
rata-rata persentase 64,7% 
5) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi yang telah dipelajari, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 47,1%  
6) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang jawaban tadi, memperoleh 
nilai rata-rata persentase 58,8% 
 
3) Observasi aktivitas berfikir siswa 
Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan Strategi  Lightening The 
Learning Climate, maka dilakukan observasi untuk mengukur Aktivitas berfikir 
siswa dalam pelajaran PAI. Hasil observasi pelaksanaan siklus I pertemuan 





 Tabel IV.9 
Hasil Observasi Aktivitas berfikir Siswa Siklus I pertemuan I  
  
Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 M. ANDRE √ √ √ √ 4 3
2 DIO RINALDO √ √ √ √ 4 3
3 SUKRAN √ √ √ √ 4 3
4 WIWIN SUGANDA √ √ √ √ 4 3
5 ELVITRA √ √ √ √ 4 3
6 TOMI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 2
7 ROMI SAPUTRA √ √ 2 5
8 ADI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 2
9 NURLAILI √ √ √ 3 4
10 INTAN NURAINI √ √ √ √ √ 5 2
11 DENITA √ √ √ √ 4 3
12 WIWIN ERVINA √ √ √ √ 4 3
13 MAYA YULINAR √ √ √ 3 4
14 NELDA FITRI √ √ √ √ √ 5 2
15 MIRA ANGRAINI √ √ √ √ 4 3
16 RETI AINUR √ √ √ √ 4 3
17 SITI ANISA √ √ √ √ 4 3
11 9 10 10 8 11 9 68 51
64,7 52,9 58,8 58,8 47,1 64,7 52,9 57,1 42,9




Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010 
Berdasarkan tabel IV.9 di atas, dapat dijelaskan bahwa Aktivitas berfikir  
siswa pada siklus pertama dalam pelajaran PAI siswa secara klasikal tergolong 
tinggi dengan perolehan rata-rata persentase 57,1%, angka ini berada pada interval 
56-75. interval ini berada pada kategori Tinggi. Kemudian persentase Aktivitas 
berfikir  pada tiap aspek dapat dilihat pada keterangan di bawah ini: 
Secara rinci Indikator aktivitas belajar siswa pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam adalah sebagai berikut : 
a. Siswa dapat berpikir yaitu dengan memanfaatkan isi ingatan yang 
bersifat ril, abstrak dan umum, memperoleh nilai rata-rata persentase 
64,7% 
b. Siswa dapat membedakan antara pengertian dengan tanggapan, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 52,9% 
c. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
tanggapan yang satu dengan lainnya, memperoleh nilai rata-rata 
persentase 58,8% 
d. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
pengertian dengan pengertian lainnya dalam bentuk kalimat, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 58,8% 
e. Siswa dapat membentuk kesimpulan dengan bahasa sendiri, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 47,1% 
f. Siswa dapat membentuk pendapat baru yang berdasarkan atas pendapat-
pendapat lain yang sudah ada, memperoleh nilai rata-rata persentase 
64,7% 
g. Siswa dapat membantuk kesimpulan dengan menggunakan bermacam-
macam cara yang secara kronologis yaitu menyimpulkan atas dasar 
analogi, menyiompulkan atas dasar induksi sintesis dan menyimpulkan 
atas dasar deduksi analitis, memperoleh nilai rata-rata persentase 52,9% 
Sedangkan hasil observasi Aktivitas berfikir siswa pada siklus I pertemuan 
2 mengalami peningkatan persentase menjadi 74,8%. Untuk lebih jelasnya hasil 








Hasil Observasi Aktivitas berfikir Siswa Siklus I pertemuan II 
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 M. ANDRE √ √ √ √ √ √ 6 1
2 DIO RINALDO √ √ √ √ 4 3
3 SUKRAN √ √ √ √ √ 5 2
4 WIWIN SUGANDA √ √ √ √ √ √ 6 1
5 ELVITRA √ √ √ √ 4 3
6 TOMI SAPUTRA √ √ √ √ √ √ 6 1
7 ROMI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 2
8 ADI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 2
9 NURLAILI √ √ √ √ 4 3
10 INTAN NURAINI √ √ √ √ √ √ √ 7 0
11 DENITA √ √ √ √ √ √ 6 1
12 WIWIN ERVINA √ √ √ √ √ 5 2
13 MAYA YULINAR √ √ √ √ √ 5 2
14 NELDA FITRI √ √ √ √ √ √ 6 1
15 MIRA ANGRAINI √ √ √ √ √ 5 2
16 RETI AINUR √ √ √ √ 4 3
17 SITI ANISA √ √ √ √ √ √ 6 1
12 14 15 12 14 12 10 89 30
70,6 82,4 88,2 70,6 82,4 70,6 58,8 74,8 25,2





Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010 
Berdasarkan tabel IV.10 di atas, dapat dijelaskan bahwa Aktivitas berfikir  
siswa pada siklus pertama pertemuan II dalam pelajaran PAI siswa secara klasikal 
masih tergolong tinggi tergolong tinggi dengan perolehan rata-rata persentase 
74,8%, angka ini berada pada interval 56-75. interval ini berada pada kategori 
tinggi. Kemudian persentase Aktivitas berfikir  pada tiap aspek dapat dilihat pada 
keterangan di bawah ini: 
a. Siswa dapat berpikir yaitu dengan memanfaatkan isi ingatan yang 
bersifat ril, abstrak dan umum, memperoleh nilai rata-rata persentase 
70,6% 
b. Siswa dapat membedakan antara pengertian dengan tanggapan, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 82,4% 
c. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan 
antara tanggapan yang satu dengan lainnya, memperoleh nilai rata-
rata persentase 88,2% 
d. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan 
antara pengertian dengan pengertian lainnya dalam bentuk kalimat, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 70,6% 
e. Siswa dapat membentuk kesimpulan dengan bahasa sendiri, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 82,4% 
f. Siswa dapat membentuk pendapat baru yang berdasarkan atas 
pendapat-pendapat lain yang sudah ada, memperoleh nilai rata-rata 
persentase 70,6% 
g. Siswa dapat membantuk kesimpulan dengan menggunakan 
bermacam-macam cara yang secara kronologis yaitu menyimpulkan 
atas dasar analogi, menyiompulkan atas dasar induksi sintesis dan 
menyimpulkan atas dasar deduksi analitis, memperoleh nilai rata-




d. Refleksi  
Refleksi siklus pertama diperoleh berdasarkan hasil analisis data untuk tiap-
tiap langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan peneliti pada tahap 
ini. Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yang berperan sebagai observer 
yaitu teman sejawat. Adapun refleksi siklus pertama adalah sebagai berikut: 
1. Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus pertama, guru akan 
menjelaskan lebih rinci lagi mengenai materi pelajaran. Tujuannya agar 
siswa memiliki pengetahuan yang lebih luas dan mantap dan pada saat-
saat tertentu siswa dapat mengemukakan pengetahuannya tersebut. 
Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama masih dikategorikan sedang 
dengan persentase 33%, belum mencapai nilai keberhasilan yang 
peneliti tetapkan yaitu 75%. Oleh karena guru perlu mengadakan 
tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran pada beberapa aspek 
terutama pada 3 aspek dari 6 aspek yang masih tergolong cukup yaitu 
aspek-aspek sebagai berikut : Guru memberi masing-masing kelompok 
kecil itu satu tugas untuk membuat kegembiraan atau kelucuan dari 
topik, konsep atau isu dari mata pelajaran yang akan dipelajari, Guru 
meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan kreasi 
mereka. Guru menghargai setiap kreasi, Guru menanyakan kepada 
siswa; Apa materi yang akan kita pelajari dari latihan tersebut, Guru 
memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan menghubungkan 
dengan matari pelajaran. 
2. Untuk aktivitas siswa pada siklus pertama pertemuan pertama 
dikategorikan tinggi dengan persentase 56,9%, namun belum mencapai 
nilai keberhasilan yang peneliti tetapkan yaitu 75%. Dan pada 
pertemuan kedua meningkat menjadi 70,6% dengan kategori 
tinggi.karena belum mencapai nilai keberhasilan maka perlu perbaikan 
pada siklus berikutnya. 
3. Sedangkan untuk Aktivitas berfikir siswa pada siklus I secara klasikal 
berada  pada katagori Tinggi yang berada pada persentase 74,8%, 
namum juga belum mencapai nilai keberhasilan yang telah ditentukan 
oleh peneliti yaitu 75%, sehingga pada siklus berikutnya, peneliti 
berusaha untuk  meningkatkan aktivitas berfikir dengan lebih maksimal. 




3. Siklus Kedua 
a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan oleh 
guru dan observasi. Adapun  langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:   
a. Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar Kompetensi 
Menceritakan kisah-kisah Nabi. Standar kompetesi ini dapat dicapai 
melalaui kompetensi dasar yaitu: Menceritakan kisah Nabi Ayyub As 
dan Menceritakan kisah Nabi Musa As. 
b. Membuat lembaran observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
c. Meminta teman sejawat untuk menjadi Observer, dan melakukan 
diskusi tentang observasi yang akan dilakukan 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Siklus II Pertemuan I 
Siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 06 Agustus 
2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan seluruh siswa Kelas V 
SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dengan 
penggunaan Strategi  Lightening The Learning Climate. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah dipersiapkan dan berpedoman pada silabus, dan kurikulum, pada 
pertemuan pertama indikator yang di pelajari adalah Menceritakan kisah Nabi 
Musa As. Adapun tujuan dari indikator ini adalah Siswa dapat mengetahui kisah 
Nabi Musa As 
Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu: kegiatan 
awal atau pembukaan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan  kegiatan inti. 
Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran 
yang digunakan yaitu Strategi  Lightening The Learning Climate, dan dilanjutakan 
dengan  kegiatan akhir atau sebagai penutup pelajaran. Secara terperinci tentang 
pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan pertama dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan awal 10 menit :  
a. Memulai pelajaran dengan membaca do'a 
b. Melakukan absensi siswa 
c. Guru memberikan Apersepsi tentang materi sekaligus strategi 
pembelajaran 
2. Kegiatan inti 50 menit :  
a. Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang menyenangkan 
sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih serius. 
b. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
c. Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk 
membuat kegembiraan atau kelucuan dari topik, konsep atau isu dari mata 
pelajaran yang akan dipelajari. 
d. Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan kreasi 
mereka. Guru menghargai setiap kreasi. 
e. Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari dari 
latihan tersebut. 
f. Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan menghubungkan 
dengan matari pelajaran 
3. Kegiatan akhir 10 menit :  
a. Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 
pelajaran yang telah disampaikan  
c. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam  
 
2) Siklus II Pertemuan II 
Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 13 
Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan seluruh siswa 
Kelas V SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampardengan 
penggunaan Strategi  Lightening The Learning Climate Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dipersiapkan dan berpedoman pada silabus, dan kurikulum, pada pertemuan kedua 
indikator yang di pelajari Menunjukkan keberanian Nabi Musa As dalam 
menghadapi Fir’aun. Menjelaskan  pertemuan Nabi Musa As  dengan Nabi 
Syua’ib. adapun indikator keberhasilan pada indikator ini adalah Siswa dapat 
mengetahui kisah Nabi Musa As dan meneladani keberanian Nabi Musa As dalam 
menghadapi Fir’aun. Dan siswa dapat menjelaskan pertemuan nabi Musa As 
dengan Nabi Syua’ib As. 
Dalam pelaksanaan tindakan pada pertemua kedua siklus II sama dengan 
pertemuan pertama siklus II, yaitu terdiri dari beberapa tahap yaitu: kegiatan awal 
atau pembukaan pembelajaran, yang dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit 
Kemudian dilanjutkan dengan  kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan model pembelajaran yang digunakan yaitu Strategi  
Lightening The Learning Climate, yang dilaksanakan selama lebih kurang 50 
menit, dan dilanjutkan dengan  kegiatan akhir atau sebagai penutup pelajaran 
dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Secara terperinci tentang pelaksanaan 
tindakan pada siklus I pertemuan pertama dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kegiatan awal 10 menit :  
a. Memulai pelajaran dengan membaca do’a 
b. Melakukan absensi siswa 
c. Guru memberikan Apersepsi tentang materi sekaligus model 
pembelajaran 
2. Kegiatan inti 50 menit :  
a. Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang 
menyenangkan sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih 
serius. 
b. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
c. Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk 
membuat kegembiraan atau kelucuan dari topik, konsep atau isu dari 
mata pelajaran yang akan dipelajari. 
d. Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan 
kreasi mereka. Guru menghargai setiap kreasi. 
e. Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari 
dari latihan tersebut. 
f. Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan 
menghubungkan dengan matari pelajaran 
3. Kegiatan akhir 10 menit :  
a. Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi pelajaran yang telah disampaikan  
c. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam  
 
c. Observasi  
           Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan Aktivitas siswa, dan 
aktivitas berfikir siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk 
memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai  untuk 
memperbaiki pembelajaran pada siklus II. Pengamatan ditujukan untuk melihat 
aktivitas guru dan Aktivitas siswa  selama proses berlangsungnya pembelajaran. 
 
1) Observasi Aktivitas guru   
 Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah gambaran 
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Aktivitas guru terdiri dari 6 jenis aktivitas yang diobservasi sesuai dengan 
skenario Strategi  Lightening The Learning Climate Agar lebih jelas menganai 






Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan I 
Ya Tidak
1 Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang menyenangkan
sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih serius. √
2 Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. √
3 Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk
membuat kegembiraan atau kelucuan dari topik, konsep atau isu dari
mata pelajaran yang akan dipelajari.
√
4 Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan kreasi
mereka. Guru menghargai setiap kreasi. √
5 Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari dari
latihan tersebut. √
6 Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan menghubungkan
dengan matari pelajaran √
5 1
83% 17%




 Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010 
 
Berdasarkan data pada tabel IV.11 di atas, dapat digambarkan bahwa secara 
keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan Strategi  Lightening The Learning 
Climate dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh jawaban 
“Ya”  pada siklus II pertemuan I sebanyak 5 kali dengan rata-rata 83%. Sedang 
alternatfi jawaban “Tidak” sebanyak  1 kali dengan rata-rata 17%. 
Pada siklus II pertemuan kedua aktivitas guru meningkat, guru melakukan 
semua aktivitas pembelajaran melalui penerapan strategi Lightening The Learning 






Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan II 
Ya Tidak
1 Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang
menyenangkan sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih
serius.
√
2 Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. √
3 Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk
membuat kegembiraan atau kelucuan dari topik, konsep atau isu dari
mata pelajaran yang akan dipelajari.
√
4 Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan
kreasi mereka. Guru menghargai setiap kreasi. √
5 Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari
dari latihan tersebut. √
6 Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan





Siklus II Pertemuan II
 
 Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010 
 
2) Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa juga ada 6 
jenis aktivitas relevan dengan aktivitas guru. Adapun aktivitas siswa 








Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1  
1 2 3 4 5 6 Ya Tidak
1 M. ANDRE √ √ √ √ 4 2
2 DIO RINALDO √ √ √ √ √ √ 6 0
3 SUKRAN √ √ √ √ √ √ 6 0
4 WIWIN SUGANDA √ √ √ √ √ 5 1
5 ELVITRA √ √ √ √ √ 5 1
6 TOMI SAPUTRA √ √ √ 3 3
7 ROMI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 1
8 ADI SAPUTRA √ √ √ 3 3
9 NURLAILI √ √ √ √ √ 5 1
10 INTAN NURAINI √ √ √ √ √ √ 6 0
11 DENITA √ √ 2 4
12 WIWIN ERVINA √ √ √ √ 4 2
13 MAYA YULINAR √ √ √ √ √ 5 1
14 NELDA FITRI √ √ √ √ 4 2
15 MIRA ANGRAINI √ √ √ 3 3
16 RETI AINUR √ √ √ √ √ 5 1
17 SITI ANISA √ √ √ √ 4 2
16 13 15 13 8 10 75 27
94,1 76,5 88,2 76,5 47,1 58,8 73,5 26,5
Jumlah
Rata-rata (%)
NO Nama Siswa AlternatifIndikator 
 
Sumber : Data hasil Observasi, 2010 
 Berdasarkan tabel. IV. 13, diketahui bahwa aktivitas siswa melalui strategi 
Lightening The Learning Climate dengan alternatif jawaban ”Ya” dan ”Tidak”, 
maka diperoleh jawaban ”Ya” pada siklus II pertemuan 1 dengan rata-rata 73,5%, 
serta jawaban ”Tidak” dengan rata-rata 26,5%. Setelah dibandingkan dengan 
standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III, maka aktifitas siswa melalui 
strategi Lightening The Learning Climate pada siklus II pertemuan 1 ini berada 
pada klasifikasi “tinggi”, karena 73,5% berada pada rentang 56-75%. Kemudian 
persentase Aktivitas siswa  pada tiap aspek dapat dilihat pada keterangan di 
bawah ini: 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan diajarkan, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 94,1% 
2) Siswa segera membentuk kelompok, memperoleh nilai rata-rata persentase 
76,5% 
3) Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yaitu 
membuat kegembiraan atau keluconan dari materi yang dibahas, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 88,2% 
4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kreasinya, memperoleh nilai 
rata-rata persentase 76,5% 
5) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi yang telah dipelajari, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 47,1%  
6) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang jawaban tadi, memperoleh 
nilai rata-rata persentase 58,8% 
Sedangkan pada siklus II pertemuan 2 aktivitas siswa meningkat menjadi 
89,2%. Untuk mengetahui lebih detail mengenal aktivitas siswa pada siklus II 










Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 
1 2 3 4 5 6 Ya Tidak
1 M. ANDRE √ √ √ √ √ √ 6 0
2 DIO RINALDO √ √ √ √ √ √ 6 0
3 SUKRAN √ √ √ √ √ √ 6 0
4 WIWIN SUGANDA √ √ √ √ √ √ 6 0
5 ELVITRA √ √ √ √ √ √ 6 0
6 TOMI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 1
7 ROMI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 1
8 ADI SAPUTRA √ √ √ √ √ √ 6 0
9 NURLAILI √ √ √ √ √ √ 6 0
10 INTAN NURAINI √ √ √ √ √ √ 6 0
11 DENITA √ √ √ √ √ 5 1
12 WIWIN ERVINA √ √ √ √ √ 5 1
13 MAYA YULINAR √ √ √ √ √ √ 6 0
14 NELDA FITRI √ √ √ √ √ √ 6 0
15 MIRA ANGRAINI √ √ 2 4
16 RETI AINUR √ √ √ √ √ 5 1
17 SITI ANISA √ √ √ √ 4 2
16 15 15 13 16 16 91 11







Sumber : Data hasil Observasi, 2010 
Berdasarkan tabel. IV. 14, diketahui bahwa aktivitas Siswa melalui strategi 
Lightening The Learning Climate dengan alternatif jawaban ”Ya” dan ”Tidak”, 
maka diperoleh jawaban ”Ya” pada siklus II pertemuan 2 dengan rata-rata 89,2%, 
serta jawaban ”Tidak” dengan rata-rata 10,8%. Setelah dibandingkan dengan 
standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III, maka aktifitas siswa melalui 
strategi Lightening The Learning Climate pada siklus II pertemuan 2 ini berada 
pada klasifikasi “baik”, karena 89,2% berada pada rentang 76 - 100%.  Kemudian 
persentase Aktivitas siswa  pada tiap aspek dapat dilihat pada keterangan di 
bawah ini: 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan diajarkan, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 94,1% 
2) Siswa segera membentuk kelompok, memperoleh nilai rata-rata persentase 
88,2% 
3) Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yaitu 
membuat kegembiraan atau keluconan dari materi yang dibahas, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 88,2% 
4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kreasinya, memperoleh nilai 
rata-rata persentase 76,5% 
5) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi yang telah dipelajari, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 94,1%  
6) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang jawaban tadi, memperoleh 
nilai rata-rata persentase 89,2% 
 
3) Observasi Aktivitas Berfikir Siswa 
Dalam proses pembelajaran juga dilakukan observasi untuk mengukur 
Aktivitas berfikir  siswa dalam pelajaran PAI. Hasil observasi pelaksanaan siklus 






 Tabel IV.15 
Hasil Observasi Aktivitas berfikir Siswa Siklus II pertemuan I  
  
Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 M. ANDRE √ √ √ √ √ √ √ 7 0
2 DIO RINALDO √ √ √ √ 4 3
3 SUKRAN √ √ √ √ √ 5 2
4 WIWIN SUGANDA √ √ √ √ √ √ √ 7 0
5 ELVITRA √ √ √ √ 4 3
6 TOMI SAPUTRA √ √ √ √ √ √ 6 1
7 ROMI SAPUTRA √ √ √ √ √ 5 2
8 ADI SAPUTRA √ √ √ √ √ √ √ 7 0
9 NURLAILI √ √ √ √ 4 3
10 INTAN NURAINI √ √ √ √ √ √ √ 7 0
11 DENITA √ √ √ √ √ √ 6 1
12 WIWIN ERVINA √ √ √ √ √ √ √ 7 0
13 MAYA YULINAR √ √ √ √ √ 5 2
14 NELDA FITRI √ √ √ √ √ √ 6 1
15 MIRA ANGRAINI √ √ √ √ √ √ 6 1
16 RETI AINUR √ √ √ √ √ 5 2
17 SITI ANISA √ √ √ √ √ √ √ 7 0
12 15 15 15 15 12 14 98 21
70,6 88,2 88,2 88,2 88,2 70,6 82,4 82,4 17,6




Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010 
     Berdasarkan tabel IV.15 di atas, dapat dijelaskan bahwa Aktivitas berfikir  
siswa pada siklus II pertemuan I dalam pelajaran PAI siswa secara klasikal 
tergolong sangat tinggi dengan perolehan rata-rata persentase 82,4%, angka ini 
berada pada interval 76-100. interval ini berada pada kategori sangat tinggi. 
Kemudian persentase Aktivitas berfikir  pada tiap aspek dapat dilihat pada 
keterangan di bawah ini: 
a. Siswa dapat berpikir yaitu dengan memanfaatkan isi ingatan yang 
bersifat ril, abstrak dan umum, memperoleh nilai rata-rata persentase 
70,6% 
b. Siswa dapat membedakan antara pengertian dengan tanggapan, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 88,2% 
c. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
tanggapan yang satu dengan lainnya, memperoleh nilai rata-rata 
persentase 88,2% 
d. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
pengertian dengan pengertian lainnya dalam bentuk kalimat, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 88,2% 
e. Siswa dapat membentuk kesimpulan dengan bahasa sendiri, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 88,2% 
f. Siswa dapat membentuk pendapat baru yang berdasarkan atas pendapat-
pendapat lain yang sudah ada, memperoleh nilai rata-rata persentase 
70,6% 
g. Siswa dapat membantuk kesimpulan dengan menggunakan bermacam-
macam cara yang secara kronologis yaitu menyimpulkan atas dasar 
analogi, menyiompulkan atas dasar induksi sintesis dan menyimpulkan 
atas dasar deduksi analitis, memperoleh nilai rata-rata persentase 82,4% 
Sedangkan hasil observasi Aktivitas berfikir siswa pada siklus II pertemuan 
2 mengalami peningkatan persentase menjadi 88,2%. Untuk lebih jelasnya hasil 
observasi Aktivitas berfikir siswa pada siklus II pertemuan 2 dapat dilihat pada 









Hasil Observasi Aktivitas berfikir Siswa Siklus II pertemuan II 
Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 M. ANDRE √ √ √ √ √ √ √ 7 0
2 DIO RINALDO √ √ √ √ √ √ 6 1
3 SUKRAN √ √ √ √ √ 5 2
4 WIWIN SUGANDA √ √ √ √ √ √ 6 1
5 ELVITRA √ √ √ √ √ √ √ 7 0
6 TOMI SAPUTRA √ √ √ √ √ √ 6 1
7 ROMI SAPUTRA √ √ √ √ √ √ 6 1
8 ADI SAPUTRA √ √ √ √ √ √ √ 7 0
9 NURLAILI √ √ √ √ √ √ √ 7 0
10 INTAN NURAINI √ √ √ √ √ √ 6 1
11 DENITA √ √ √ √ √ √ 6 1
12 WIWIN ERVINA √ √ √ √ √ 5 2
13 MAYA YULINAR √ √ √ √ √ √ √ 7 0
14 NELDA FITRI √ √ √ √ √ √ 6 1
15 MIRA ANGRAINI √ √ √ √ √ √ 6 1
16 RETI AINUR √ √ √ √ √ √ 6 1
17 SITI ANISA √ √ √ √ √ √ 6 1
17 15 15 15 12 17 14 105 14






Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010 
Berdasarkan tabel IV.16 di atas, dapat dijelaskan bahwa Aktivitas berfikir  
siswa pada siklus I pertemuan II dalam pelajaran PAI siswa secara klasikal 
tergolong sangat tinggi dengan perolehan rata-rata persentase 88,2%, angka ini 
berada pada interval 76-100. interval ini berada pada kategori sangat tinggi. 
Kemudian persentase Aktivitas berfikir  pada tiap aspek dapat dilihat pada 
keterangan di bawah ini: 
a. Siswa dapat berpikir yaitu dengan memanfaatkan isi ingatan yang 
bersifat ril, abstrak dan umum, memperoleh nilai rata-rata persentase 
100,0% 
b. Siswa dapat membedakan antara pengertian dengan tanggapan, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 88,2% 
c. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
tanggapan yang satu dengan lainnya, memperoleh nilai rata-rata 
persentase 88,2% 
d. Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan hubungan antara 
pengertian dengan pengertian lainnya dalam bentuk kalimat, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 88,2% 
e. Siswa dapat membentuk kesimpulan dengan bahasa sendiri, 
memperoleh nilai rata-rata persentase 70,6% 
f. Siswa dapat membentuk pendapat baru yang berdasarkan atas pendapat-
pendapat lain yang sudah ada, memperoleh nilai rata-rata persentase 
100,0% 
g. Siswa dapat membantuk kesimpulan dengan menggunakan bermacam-
macam cara yang secara kronologis yaitu menyimpulkan atas dasar 
analogi, menyiompulkan atas dasar induksi sintesis dan menyimpulkan 
atas dasar deduksi analitis, memperoleh nilai rata-rata persentase 84,2% 
 
d. Refleksi  
Refleksi siklus kedua diperoleh berdasarkan hasil analisis data untuk tiap-
tiap langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan peneliti pada tahap 
ini. Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yang berperan sebagai observer 
yaitu teman sejawat. Adapun refleksi siklus kedua adalah sebagai berikut: 
1. Aktivtas guru pada siklus II pertemuan kedua telah meningkat dari 
aktivitas guru pada siklus I pertemuan kedua, siklus II pertemuan kedua 
guru telah melakukan dengan sempurna semua aktivitas pembelajaran 
dengan penerapan strategi Lightening The Learning Climate, dengan 
perolehan nilai persentase 100%, artinya aktivitas guru telah meningkat, 
untuk selanjutnya guru akan membiasakan dalam penerapan strategi 
Lightening The Learning Climate, agar tujuan dari pembelajaran dapat 
tercapai dengan maksimal. 
2. meningkatnya Aktivtas guru juga mempengaruhi aktivitas siswa pada 
siklus II pertemuan kedua telah meningkat dari aktivitas siswa pada 
siklus I pertemuan kedua, siklus II pertemuan kedua guru telah 
melakukan dengan sempurna semua aktivitas pembelajaran dengan 
penerapan strategi Lightening The Learning Climate, dengan perolehan 
nilai persentase 89,2%, artinya aktivitas siswa telah meningkat, untuk 
selanjutnya guru akan membiasakan dalam penerapan strategi 
Lightening The Learning Climate, agar tujuan dari pembelajaran dapat 
tercapai dengan maksimal. 
3. Sedangkan untuk Aktivitas berfikir siswa secara klasikal juga berada  
pada katagori sangat tinggi. Pada Siklus II pertemuan II meningkat 
dengan perolehan rata-rata klasikal menjadi 88,2%, artinya dalam 
penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas berfikir siswa dalam belajar 
sudah tercapai, karena telah melebihi dari nilai indikator yang telah 
ditetapkan yaitu 75%. Untuk proses pembelajaran selanjutnya guru juga 
akan membiasakan untuk mempraktekkan strategi strategi Lightening 
The Learning Climate untuk dapat meningkatkan aktivitas berfikir 
siswa, dan pada akhirnya juga akan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
B. Pembahasan 
1. Aktivitas Guru 
Dari hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa aktivitas 
guru  hanya mencapai rata-rata persentase 67%, angka ini berada pada interval 56-
75%. Interval ini berada pada kategori tinggi. Sementara itu hasil pengamatan 
aktivitas guru pada siklus II terjadi peningkatan dengan skor 100%, angka ini 
berada pada interval 76-100%. Interval ini berada pada sangat tinggi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini : 
Tabel IV. 17 
Rekapitulasi Hasil Observasi guru Pada  Siklus I, Siklus II 
Ya Tidak Ya Tidak
1 Guru memulai pelajaran dengan aktifitas pembuka yang menyenangkan
sebelum masuk pada materi pelajaran yang lebih serius. √ √
2 Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. √ √
3 Guru memberi masing-masing kelompok kecil itu satu tugas untuk membuat
kegembiraan atau kelucuan dari topik, konsep atau isu dari mata pelajaran
yang akan dipelajari.
√ √
4 Guru meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempersentasikan kreasi
mereka. Guru menghargai setiap kreasi. √ √
5 Guru menanyakan kepada siswa; Apa materi yang akan kita pelajari dari √ √
6 Guru memberi penjelasan terhadap jawaban siswa dan menghubungkan √ √
4 2 6 0






NO AKTIVITAS YANG DIAMATI F
 
Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010 
 2. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I pada pertemuan II menunjukkan 
bahwa ada peningkatan dari siklus I pertemuan I. Pada pertemuan I siklus I 
diperoleh angka persentase 56,9%, angka ini berada pada interval 56%-75%. 
Interval ini berada pada kategori tinggi. Pada siklus I pertemuan II aktivitas siswa 
meningkat dengan angka persentase 70,6%, angka ini berada pada interval 56%-
75%. Interval ini berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada siklus II pertemuan 
pertama memperoleh nilai 73,5%, angka ini berada pada interval 56-75% pada 
kategori Tinggi dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 89,2, angka ini 
berada pada interval 76-100%, pada kategori sangat tinggi. 
 
3. Aktivitas berfikir Siswa 
Aktivitas berfikir siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dengan penerapan strategi Lightening The Learning Climate, adanya peningkatan 
dari data awal, siklus I dan siklus II, pada data awal aktivitas berfikir siswa hanya 
mencapai nilai persentase 47,1%, angka ini berada pada kategori rendah, pada 
siklus I meningkat dengan perolehan nilai persentase yaitu 74,8%, angka ini 
berada pada kategori tinggi, dan pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat 
lagi dengan perolehan nilai persentase yaitu 88,2%, angka ini berada pada 




Tabel IV. 18 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas berfikir Siswa  
Sebelum Tindakan, Siklus I, Siklus II 
Y % Y % Y %
1
Siswa dapat berpikir yaitu dengan memanfaatkan isi
ingatan yang bersifat ri, abstrak dan umum
10 58,8
12 70,59 17 100
2
Siswa dapat membedakan antara pengertian dengan
tanggapan
6 35,3
14 82,35 15 88,24
3
Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan
hubungan antara tanggapan yang satu dengan lainnya
6 35,3
15 88,24 15 88,24
4
Siswa dapat membentuk pendapat dalam meletakkan
hubungan antara pengertian dengan pengertian lainnya
8 47,1
12 70,59 15 88,24
5 Siswa dapat membentuk kesimpulan dengan bahasa
sendiri
7 41,2
14 82,35 12 70,59
6
Siswa dapat membentuk pendapat baru yang
berdasarkan atas pendapat-pendapat lain yang sudah
ada
10 58,8
12 70,59 17 100
7
Siswa dapat membentuk kesimpulan dengan
menggunakan bermacam-macam cara yang secara
kronologis yaitu menyimpulkan atas dasar analog
menyimpulkan atas dasar induksi sintesis dan
menyimpulkan atas dasar deduksi analitis
9 52,9
10 58,82 14 82,35
Jumlah 56 47,1 89 74,8 105 88,2
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI
SIKLUS I DATA AWAL SIKLUS II
 
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010 
 
Perbandingan tingkat aktivitas berfikir siswa sebelum tindakan, siklus 













Gambar Histogram Aktivitas Berfikir Siswa  



























C. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah duraikan 
di atas menjelaskan bahwa melalui melalui penerapan Strategi  Lightening The 
Learning Climate secara benar maka aktivitas berfikir siswa menjadi lebih aktif 
atau baik. Informasi ini membuktikan bahwa hipotesis peneliti yang berbunyi 
“dengan penerapan strategi pembelajaran Lightening The Learning Climate, maka 
aktivitas berpikir  pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas V 




BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti disampaikan pada bab 
IV dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan Strategi  Lightening The Learning 
Climate, maka akan dapat meningkatkan Aktivitas berfikir siswa pada mata 
pelajaran PAI siswa kelas V SDN 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan hasil observasi sebelum dilakukan tindakan Strategi  Lightening 
The Learning Climate, Aktivitas berfikir siswa diperoleh 47,1%, angka ini berada 
pada interval dari 40%-55%. Interval ini berada pada kategori rendah. Kemudian 
berdasarkan hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat 
Aktivitas berfikir  siswa mencapai dengan 74,8%, angka ini berada pada interval 
56%-75%. Interval ini berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada siklus II 
terjadi peningkatan mencapai Aktivitas berfikir siswa diperoleh 88,2%, angka ini 
berada pada interval 76%-100%. Interval ini berada pada kategori sangat tinggi. 
Keberhasilan ini dapai tercapai dipengaruhi oleh pengunaan Strategi  
Lightening The Learning Climate, aktivitas berfikir siswa khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih aktif yang berarti siswa 
cenderung  positif dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh 
guru. Dengan demikian maka tingkat penerimaan siswa akan meningkat dan pada 
gilirannya dapat meningkatkan Aktivitas berfikir  siswa. 
 
B. Saran  
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan 
dengan Strategi  Lightening The Learning Climate yang telah dilaksanakan, 
peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: 
1. Agar penerapan Strategi  Lightening The Learning Climate tersebut dapat 
berjalan dengan baik, maka sebaiknya guru lebih sering menerapkannya dalam 
proses pembelajaran, khususnya pada pelajaran PAI. 
2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 
guru dalam memilih strategi pembelajaran dalam meningkatan Aktivitas 
berfikir siswa  
3. Guru perlu melakukan upaya-upaya guna mempertahankan Aktivitas berfikir  
siswa demi tercapainya hasil belajar yang optimal. 
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